
MOBIL DAMKAR PEMDA TOLIS TAK ADA YANG BERFUNGSI, BEGINI TANGGAPAN ORI SULTENG

Selasa, 04 Februari 2020 - Muhammad Dany Yulizar Iqbal
PALU EKSPRES, PALU- Luasnya dampak kebakaran di Kelurahan Sidoarjo Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli
Sulawesi Tengah boleh jadi disebabkan sarana dan prasarana pemadam kebakaran pemerintah setempat yang tidak
memadai.

Sebagaimana temuan Ombudsman Republik Indonesia (ORI) Perwakilan Sulteng, Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Tolitoli ternyata abai terhadap hal itu.

Ketua ORI Sulteng, Sofyan Lembah mengaku, pihaknya pernah melakukan inspeksi mendadak (Sidak) ke Kantor Damkar
Pemda Tolitoli tahun 2018 silam. Kala itu pihaknya mendapati tak satupun unit mobil Damkar yang bisa difungsikan untuk
tidak dikatakan barang antik.

"Hasil Sidak tahun 2018, kami temukan sarana dan prasarana sudah tidak memadai bahkan tidak satupun mobil Damkar
yang dimiliki bisa beroperasi bahkan sudah saatnya masuk museum," tulis Sofyan dalam siaran persnya, Selasa 4
Februari 2020.

Belajar dari musibah kebakaran hebat di Kelurhan Sidoarjo, Minggu malam 2 Februari 2020, Pemkab Tolitoli kata Sofyan
penting menyiapkan sarana dan prasarana tersebut.

"Sedih kita melihat jatuhnya korban dan ludesnya 385 rumah akibat buruknya sistem pelayanan pemadam kebakaran,"
ujarnya.

Karena itu dia mengimbau Pemkab Tolitoli untuk segera membangun sistem pengembangan unit pemadam kebakaran
yang seharusnya tidak terbengkalai.

Pihaknya sendiri lanjut Sofyan, telah berupaya memberi layanan maksimal dalam masa tanggap darurat bencana
tersebut.
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